ABSTRAK

Fenomena kemalasan sosial sering muncul dalam pengerjaan tugas kelompok, di mana terdapat
ketimpangan kontribusi antar anggota. Sebagian individu menunjukkan usaha yang tinggi,
sementara yang lain cenderung memberikan usaha lebih rendah dari yang seharusnya sehingga
berdampak pada efektivitas kerja kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara harga diri dengan kemalasan sosial terhadap pengerjaan tugas mahasiswa
yang mengikuti organisasi. Hipotesis yang diajukan terdapat hubungan negatif antara harga diri
dengan kemalasan sosial terhadap pengerjaan tugas pada mahasiswa yang mengikuti
organisasi. Subjek penelitian melibatkan mahasiswa aktif organisasi berusia 19-22 tahun
(N=66). Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis Spearman-rho,
hal ini dikarenakan hasil sebaran data berdistribusi tidak normal. Hasil analisis data dari
penelitian ini menunjukkan koefisien korelasi sebesar 1,000 dengan p=0,068 (p>0,050).
Artinya, tidak terdapat hubungan antara harga diri dengan kemalasan sosial terhadap
pengerjaan tugas pada mahasiswa mengikuti organisasi. Sehingga hipotesis yang diajukan
ditolak dalam penelitian ini.
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ABSTRACT

The phenomenon of social loafing often emerges in group assignments, where there is an
imbalance in contributions among members. Some individuals demonstrate high levels of
effort, while others tend to contribute less than expected, which affects the overall effectiveness
of group work. This study aims to examine the relationship between self-esteem and social
loafing in completing tasks among students involved in organizations. The proposed hypothesis
suggests a negative relationship between self-esteem and social loafing in task completion
among student organization members. The research subjects consisted of students actively
participating in organizations, aged 19-22 years (N = 66). The data analysis technique used
in this study was Spearman's rho, due to the non-normal distribution of the data. The results of
the analysis showed a correlation coefficient of 1.000 with p = 0.068 (p > 0.050). This indicates
that there is no relationship between self-esteem and social loafing in task completion among
students involved in organizations. Therefore, the proposed hypothesis is rejected in this study.
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